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Abstrak 

Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMP N) 2 Kalimanah adalah sebuah sekolah lanjutan pertama 
yang berada di daerah Kalimanah, Purbalingga. Berdasarkan observasi serta wawancara yang telah 
dilakukan, terdapat permasalahan di Sekolah tersebut, yaitu mengenai kurangnya pengetahuan mengenai 
literasi media serta pengelolaan konten website dari para guru di sekolah tersebut. Tujuan kegiatan ini 
adalah memberikan pelatihan pembuatan konten website maupun literasi media agar sekolah dapat 
mandiri dalam mengelola website sekolah. Kegiatan pengabdian terbagi menjadi beberapa tahap, yaitu need 
assessment, pelatihan konten website dan literasi media, serta follow up kepada guru SMP N 2 Kalimanah. 
Hasil kegiatan ini adalah guru-guru dapat memahami mengenai cara pengelolaan konten website serta 
mendapatkan peningkatan literasi media.  

 
Kata kunci: Guru, Literasi Media, SMP Negeri 2 Kalimanah, Website. 

 
Abstract 

Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMP N) 2 Kalimanah is a secondary school located in the 
Kalimanah area, Purbalingga. Based on observations and interviews that have been conducted, there are 
problems at the school, namely regarding the lack of knowledge about media literacy and management of 
website content from teachers. The purpose of this activity is to provide training in website content creation 
and media literacy so that schools can independently manage the school website. The service activities are 
divided into several stages, namely need assessment, training on website content and media literacy, and 
follow-up to teachers of SMP N 2 Kalimanah. The result of this activity is that teachers can understand how to 
manage website content and get increased media literacy. 
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1. PENDAHULUAN 

Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMP N) 2 Kalimanah adalah sebuah sekolah 
menengah tingkat pertama yang berada di daerah Kalimanah, Purbalingga, Jawa Tengah yang 
terletak di Jalan Mayor Jendral Sungkono km. 3 Desa kalimanah Wetan Kabupaten Purbalingga. 
Sekolah ini menampung siswa yang umumnya berada di sekitar daerah tersebut. Lokasi SMP N 2 
Kalimanah sangat dekat dengan kampus Fakultas Teknik Universitas Jenderal Soedirman, 
berjarak sekitar 1,6 KM dan dapat ditempuh hanya dalam 4 menit perjalanan menggunakan 
kendaraan bermotor. 

SMPN 2 Kalimanah saat ini telah mengalami kemajuan yang pesat. Mulai dari fisik 
bangunan, fasilitas pendidikan yang memadai, halaman parkir yang luas, serta penunjang sistem 
pembelajaran di sekolahan ini. Jumlah peserta didik di sekolah ini termasuk dalam golongan 
banyak, yaitu 756 siswa yang terbagi dalam 3 angkatan, yaitu kelas 7, kelas 8 dan kelas 9, 
dengan rata-rata setiap angkatan adalah sebanyak 250 siswa. Sekolah ini mempunyai 
keunggulan di banding sekolahan yang lain mulai dari penunjang pendidikan yang semakin 
ditingkatkan seperti laboratorium, sarana olahraga, dan perpustakaan. Luas lahan sekolah 
sebesar 9840 meter menjadikan sekolah ini mencukupi untuk kegiatan pendidikan siswanya. 

Berdasarkan wawancara kepada Bapak Sri Widadi selaku Kepala Sekolah dan observasi 
yang telah dilakukan di SMP N 2 Kalimanah, terdapat permasalahan di sekolah tersebut yang 
dapat didefinisikan, yaitu Guru dan staf tendik memiliki kekurangan literasi dalam membangun 
Web yang komunikatif. Guru dan staf tendik kurang memiliki kemampuan untuk mengisi konten 
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serta mengembangkan blog maupun website yang dimiliki sekolah dikarenakan ketidak tahuan 
guru tersebut terhadap teknologi blog, literasi terhadap media atau pengelolaan website 
tersebut. 

Dalam papernya, [1] menyatakan bahwa dengan adanya aplikasi berbasis komputer, 
pekerjaan manusia dapat menjadi lebih mudah dalam berbagai bidang kehidupan. Hal ini 
termasuk dalam penyebaran informasi untuk sekolah. Sehingga untuk mengatasi permasalahan 
persebaran informasi dan pembuatan media yang efektif, aplikasi berbasis komputer dapat 
digunakan sebagai solusi. 

Beberapa penelitian telah memperlihatkan bahwa aplikasi berbasis komputer  dapat 
diaplikasikan untuk membantu berbagai aspek dalam kehidupan manusia[2], [3]. Lebih 
khususnya, aplikasi berbasis komputer dapat membantu dalam dunia pendidikan[4]–[8]. Selain 
itu, aplikasi komputer berbasis website telah terbukti dapat membantu perusahaan untuk 
menjadi lebih efektif dan efisien[9]–[12]. Pengembangan aplikasi website yang tepat dapat juga 
membantu pegawai menjadi lebih mudah dalam mengelola pekerjaannya[13], [14]. 

Website menjadi sebuah alternatif baru dalam segala bidang, salah satunya ditunjukkan 
oleh paper [15] yang menggunakan website untuk usaha ekonomi simpan pinjam. Dengan 
adanya website, segala kerumitan manual dapat diselesaikan dengan baik. Pada paper [12], [16], 
telah dibangun sebuah website informasi sekolah yang dapat mengakomodasi penyebaran 
informasi di sekolah tersebut dan menjadi media efektif untuk pertukaran informasi antara 
pihak sekolah maupun pihak luar sekolah. Apabila sekolah dapat mengelola website dengan 
baik, maka website akan menjadi media promosi yang baik. 

Literasi media dari pengguna teknologi baru juga memegang peranan penting ketika 
ingin menerapkan sebuah teknologi seperti website. Hal ini dibuktikan oleh [17] yang 
membutuhkan sebuah pelatihan literasi informasi untuk tenaga perpustakaan dan guru agar 
meningkatkan pengetahuan literasi digital dari guru dan tenaga perpustakaan di wilayah Jakarta 
Pusat. Paper [18] juga memberikan pelatihan literasi media kepada guru PAUD di kecamatan 
Cicalengka, sehingga guru-guru tersebut memiliki pengetahuan lebih dalam memberikan 
pengajaran dalam bentuk media alternatif yang lain. 

Literasi media juga memegang peranan yang penting untuk perkembangan informasi 
pada sebuah instansi, sebagaimana ditunjukkan oleh [19] bahwa guru PAUD dapat juga mencari 
sumber dan bahan pembelajaran melalui internet dan literasi media yang lain. 

Tujuan kegiatan ini adalah untuk memberikan pelatihan pengelolaan website dan literasi 
media kepada guru-guru di SMP Negeri 2 Kalimanah. Pada kegiatan [20] menegaskan mengenai 
pentingnya pelatihan serta pemaparan. Dengan pelatihan, tingkat pengetahuan terhadap 
teknologi baru akan dapat meningkat sehingga pengguna teknologi dapat mempergunakan 
aplikasi dengan baik dan benar. Dengan adanya pelatihan, pengetahuan peserta dapat 
ditingkatkan, walaupun pada awalnya peserta pelatihan tidak memiliki pengetahuan mengenai 
apa yang diberikan pada pelatihan. 

2. METODE 

Metode serta langkah-langkah yang dilakukan dalam menyelesaikan kegiatan ini terdiri 
dari 3 kegiatan, yaitu:  

2.1.  Need Assessment 

Pada langkah ini dilakukan analisis terhadap situasi pada mitra. Analisis situasi adalah 
hal yang perlu dilakukan pertama kali ketika menghadapi sebuah problem[21]. Metode yang 
dilakukan adalah dengan FGD (Focus Discussion Group) dengan kepala sekolah maupun guru 
untuk mengidentifikasi kebutuhan dari sekolah. Setelah itu, dijabarkan permasalahan yang 
muncul pada mitra, yaitu mengenai kurangnya literasi media dan kurangnya pengetahuan dari 
guru mengenai pengelolaan website. Dari permasalahan yang muncul, dilakukan analisis lebih 
lanjut mengenai solusi yang ditawarkan, yaitu pelatihan teknologi website dan literasi media. 
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2.2.  Pelatihan Konten Website dan Literasi Media 

Pada langkah ini, dilakukan pelatihan dengan harapan guru-guru yang mengikuti 
pelatihan ini dapat menggunakan website dengan baik dan benar. Guru yang mengikuti 
pelatihan nantinya akan menjadi admin bagi website tersebut, sehingga diharapkan guru 
tersebut dapat melakukan update informasi, promosi serta menyebarkan berita maupun 
kegiatan-kegiatan sekolah dengan lebih baik. 

Isi pelatihan adalah hal-hal yang berkaitan dengan teknologi website dan literasi media. 
Isi pelatihan tersebut antara lain : 

1. Cara penggunaan website, dengan tujuan agar guru maupun staf dapat menggunakan 
website, baik secara fitur maupun fungsionalitas dari web tersebut. 

2. Cara pengelolaan website, dengan tujuan agar website dapat berjalan secara dinamis dan 
berkembang mengikuti teknologi yang ada. 

3. Cara pembuatan konten serta literasi media, dengan tujuan agar keberlangsungan 
website dapat berjalan dengan baik. 

2.1.  Follow Up 

Pada tahap terakhir ini, dilakukan follow up kepada guru-guru di sekolah berupa tindak 
lanjut mengenai pelatihan kepada guru di SMP N 2 Kalimanah, sehingga apabila guru yang 
mengikuti pelatihan tidak berada di sekolah, dapat digantikan oleh guru lain yang mengerti 
tentang website sekolah dan literasi. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pelatihan dilakukan kepada guru yang nantinya menjadi administrator untuk 
mengurusi website sekolah. Pelatihan diperlukan untuk transfer ilmu dari satu pihak ke pihak 
yang lainnya[20]. Kegiatan pendampingan dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 21 September 
2020. Kegiatan tersebut dilakukan secara offline di Lab Komputer SMP Negeri 2 Kalimanah. 
Pelatihan dihadiri oleh 10 orang guru SMP N 2 Kalimanah. 

Metode yang digunakan dalam pemaparan tersebut adalah pelatihan serta tanya jawab 
secara langsung. Trainer menjelaskan mengenai cara menggunakan website beserta cara 
pengaturan seluruh konten dari website. Setelah itu, peserta diminta untuk mencoba 
mempraktekkan secara langsung setiap menu dan fungsionalitas yang telah diajarkan. Alokasi 
waktu untuk kegiatan pendampingan ini disajikan dalam tabel 1. 

 
Tabel 1. Alokasi Waktu untuk Kegiatan Pendampingan 

No Kegiatan Alokasi Waktu 
1 Pembukaan 5 Menit 
2 Sesi 1: Pelatihan Menu Website Informasi SMP N 2 Kalimanah 60 Menit 
3 Sesi 2: Pelatihan Literasi Media 60 Menit 
4 Penutupan 5 Menit 

 
Kegiatan pelatihan sesi 1 dan 2 dapat ditunjukkan oleh gambar 1. Sesi 1 diisi oleh Yogiek 

Indra Kurniawan, sedangkan sesi 2 diisi oleh Nofiyati. 
Dengan adanya pelatihan tersebut, maka guru yang menjadi administrator dari website 

sekolah akan mengetahui setiap fitur, menu, serta cara penggunaan dari website tersebut. Selain 
itu, guru juga dapat meningkatkan literasi masing-masing terhadap media. 

Setelah pelatihan, guru-guru juga mencoba untuk mempraktekkan cara pengelolaan 
website sekolah serta membuat berita di website sekolah. Berdasarkan observasi yang 
dilakukan, 10 Guru yang mengikuti pelatihan telah dapat membuat berita di website sekolah 
dengan baik. Hal tersebut membuktikan bahwa pelatihan telah berhasil meningkatkan 
pengetahuan guru mengenai pengelolaan website sekolah serta berhasil meningkatkan literasi 
media dari guru-guru di SMP Negeri 2 Kalimanah. 
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Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan Sesi 1 
 

 

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan Sesi 2 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan kegiatan pelatihan yang telah dapat diambil kesimpulan bahwa guru-guru 
sudah dapat melakukan pengelolaan website serta terdapat peningkatan literasi terhadap media 
bagi guru-guru di SMP Negeri 2 Kalimanah. 
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